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ABSTRACT

This community service program aims to design and implement a community empowerment model in
Banyuasin Regency through self-guided guidance in installing LAN (Local Area Network) networks to
improve access to information independently and sustainably. The community's lack of understanding of
network technology and limited access to information are the background to the need for a locally-based
training initiative. This activity was attended by 30 productive-age participants, consisting of village
officials, teachers, small business owners, students, and representatives of village youth as the primary target
audience. The method used was a participatory approach through technical training, field mentoring, and
post-mentoring competency evaluation. The empowerment results showed that the self-guided approach
was able to increase the knowledge, skills, and independence of residents in building and managing simple
LAN networks in their respective environments. Consequently, the community can more easily access
educational information, public services, and digital-based economic opportunities. This model can be
replicated in other areas with similar conditions as an information technology-based empowerment
strategy.
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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk merancang dan menerapkan model pemberdayaan masyarakat di
Kabupaten Banyuasin melalui bimbingan mandiri dalam instalasi jaringan LAN (Local Area Network) guna
meningkatkan akses informasi secara mandiri dan berkelanjutan. Kurangnya pemahaman masyarakat
terhadap teknologi jaringan serta keterbatasan akses informasi menjadi latar belakang perlunya inisiatif
pelatihan berbasis kebutuhan lokal Kegiatan ini diikuti oleh 30 orang peserta usia produktif, yang terdiri
dari perangkat desa, tenaga pengajar, pemilik usaha kecil, mahasiswa dan perwakilan pemuda desa sebagai
khalayak sasaran utama. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui pelatihan teknis,
pendampingan lapangan, serta evaluasi kompetensi pasca-bimbingan. Hasil pemberdayaan menunjukkan
bahwa pendekatan bimbingan mandiri mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kemandirian warga dalam membangun serta mengelola jaringan LAN sederhana di lingkungan masing-
masing. Dampaknya, masyarakat dapat lebih mudah mengakses informasi pendidikan, layanan publik, serta
peluang ekonomi berbasis digital. Model ini dapat direplikasi pada wilayah lain dengan kondisi serupa
sebagai strategi pemberdayaan berbasis teknologi informasi.

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat, jaringan LAN, bimbingan mandiri, akses informasi, Banyuasin

PENDAHULUAN

Revolusi digital telah memberikan dampak besar terhadap pola interaksi sosial,
ekonomi, dan pemerintahan di era modern. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
menjadi elemen penting dalam mendukung pembangunan berbasis pengetahuan dan
memperkuat keterlibatan masyarakat dalam berbagai sektor kehidupan (Muhammad
Ridho, 2024). Namun demikian, ketimpangan akses terhadap TIK antara masyarakat
perkotaan dan pedesaan masih menjadi permasalahan krusial, khususnya di wilayah
seperti Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan (B. Banyuasin, 2022). Untuk
mewujudkan hal tersebut maka diwilayah-wilayah transmigrasi perlu dikembangkan
pusat-pusat agroindustri akan memacu pertumbuhan wilayah(Habena, 2022).
Pembangunan pedesaan memerlukan upaya terpadu, meliputi pemberdayaan ekonomi
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melalui modal, teknologi, dan pemasaran; peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui pendidikan, kesehatan, dan gizi; pembangunan infrastruktur dasar seperti jalan,
telekomunikasi, dan penerangan; serta penguatan kelembagaan desa yang menampung
aspirasi dan potensi masyarakat melalui partisipasi aktif, termasuk gotong royong
(Holipah, 2024).

Banyuasin merupakan kabupaten dengan potensi sumber daya manusia dan
ekonomi yang cukup besar, namun masih menghadapi tantangan dalam pemerataan
akses informasi digital (K. Banyuasin, 2021). Keterbatasan infrastruktur jaringan,
rendahnya literasi digital, serta minimnya pelatihan teknis menjadi faktor utama
penghambat keterlibatan masyarakat dalam pemanfaatan teknologi (Siregar & Anshori,
2020; Wicaksono, 2021). Internet adalah bagian integral dari teknologi informasi dan
komunikasi yang menghubungkan komputer menggunakan protokol pertukaran
standar global transmission control (TCP). Internet memungkinkan pertukaran
informasi dan komunikasi yang mudah melalui jaringan kabel, jaringan nirkabel, dan
satelit. Dengan menggunakan teknologi ini, kita dapat melakukan interaksi dan
pertukaran informasi dengan orang yang berada di tempat yang sangat jauh dari
kita(Pambudiyatno et al., 2023). Sementara itu, ketersediaan jaringan LAN (Local Area
Network) yang dikelola secara mandiri dapat menjadi solusi awal untuk membuka
akses informasi digital secara lokal sebelum terhubung ke jaringan yang lebih luas (Jete
& Farah, 2025);(Riandy, 2023).

Model pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan bimbingan mandiri telah
terbukti efektif dalam berbagai konteks, karena mampu meningkatkan partisipasi,
kesadaran kritis, serta kemandirian masyarakat dalam membangun dan mengelola
sumber daya berbasis teknologi (Puji Astuti & Mardayanti, 2025). Pendekatan ini
menggabungkan elemen pelatihan berbasis praktik, pemberian modul sederhana, serta
pendampingan teknis langsung, sehingga peserta dapat belajar sesuai dengan kecepatan
dan konteks mereka masing-masing (Kemdikbud, 2017).

Beberapa refrensi sebelumnya telah menunjukkan bahwa pelatihan jaringan
komputer berbasis komunitas mampu meningkatkan literasi digital dan mendukung
pembelajaran daring, layanan e-government, serta pengembangan UMKM berbasis
teknologi (Fauzan Prasetyo Eka Putra & Muhammad Umar Mansyur,
2023);(Muhammad Ridho, 2024); Prasetyo & Lestari, 2022). Namun, sebagian besar
model yang ada masih bersifat top-down dan tidak mempertimbangkan konteks lokal
serta kearifan masyarakat setempat(Soleh, 2015);(Putri et al., 2025).

Dalam merancang dan menerapkan model pemberdayaan masyarakat melalui
bimbingan mandiri dalam instalasi jaringan LAN di wilayah Banyuasin. Pemberdayaan
ini juga menganalisis dampak dari model tersebut terhadap peningkatan akses
informasi, kompetensi digital, dan kemandirian teknologi warga. Dengan pendekatan
partisipatif, program ini diharapkan tidak hanya menciptakan transformasi digital
secara teknis, tetapi juga mendorong keberlanjutan sosial dalam penggunaan
teknologi(Faisal Tamimi & Siti Munawaroh, 2024);(Pratiwi & Qisthiano, 2024).

Hasil dari pengabdian dan pemberdayaan dari model yang digunakan ini
diharapkan menjadi kontribusi terhadap pengembangan kebijakan pembangunan
berbasis teknologi di tingkat desa dan daerah, serta menjadi acuan bagi lembaga
pendidikan dan pelatihan masyarakat(Purwanto et al, 2023); (Azhari et al,
2020);(Qisthiano, 2023). Model ini juga memiliki potensi replikasi di wilayah lain
dengan kondisi geografis dan sosial serupa.
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METODE KEGIATAN

Pengabdian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
partisipatif untuk mengembangkan model pemberdayaan masyarakat melalui
bimbingan mandiri dalam instalasi jaringan LAN. Kegiatan dilakukan di dua desa di
Kabupaten Banyuasin, melibatkan 30 peserta usia produktif.

Kegiatan ini dilaksanakan dalam empat tahap:
(1) Identifikasi kebutuhan,

(2) Pelatihan mandiri berbasis modul,

(3) Pendampingan instalasi jaringan LAN, dan
(4) Evaluasi hasil pelatihan.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, tes kemampuan, dan
dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan model Miles & Huberman yang mencakup
reduksi, penyajian, dan penarikan Kesimpulan.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut:

Identifikasi Kebutuhan

|

Perencanaan Program

|

Pelatihan Teknis

f

Pendampingan Lapangan

1

Evaluasi Kompetensi

|

Refleksi & Rekomendasi

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian
1. Identifikasi Kebutuhan
o Melakukan survei awal di masyarakat untuk mengetahui tingkat
pemahaman teknologi jaringan dan kebutuhan akses informasi.
o Wawancara singkat dengan perangkat desa, guru, pelaku UMKM, dan
pemuda.
2. Perencanaan Program
o Menyusun materi pelatihan instalasi LAN sederhana sesuai kondisi
lokal.
o Menentukan jadwal, lokasi, dan pembagian peran tim pendamping.
3. Pelaksanaan Pelatihan Teknis
o Pengenalan konsep dasar jaringan LAN.
o Praktik instalasi kabel, konfigurasi perangkat, dan uji koneksi.
4. Pendampingan Lapangan
o Membimbing peserta secara langsung di lokasi masing-masing.
o Memastikan peserta mampu mengaplikasikan materi secara mandiri.
5. Evaluasi Kompetensi
o Menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
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pengetahuan.
o Observasi langsung terhadap hasil instalasi LAN buatan peserta.
6. Refleksi dan Rekomendasi
o Mengidentifikasi kendala yang dihadapi peserta.
o Memberikan saran teknis untuk pengembangan lanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil dan pembahasan dalam Masyarakat sebagai berikut :
1. Keterlibatan Masyarakat

Kegiatan pengabdian ini melibatkan 30 peserta dari dua desa di Kabupaten
Banyuasin, yakni Desa Talang Buluh dan Desa Sungai Rebo. Peserta merupakan warga
usia produktif yang memiliki minat pada bidang teknologi. Partisipasi masyarakat
cukup tinggi, ditunjukkan dengan kehadiran rata-rata peserta mencapai 93% selama
empat sesi pelatihan. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum memiliki
pengetahuan dasar tentang jaringan komputer, bahkan 70% tidak mengetahui fungsi
kabel UTP dan perangkat jaringan seperti switch atau router. Namun, antusiasme
peserta sangat baik sejak tahap perkenalan hingga praktik.

2. Pelaksanaan Bimbingan Mandiri
Pelatihan dilakukan dengan metode bimbingan mandiri, di mana peserta
mempelajari modul sederhana yang disusun oleh tim pelaksana dan melakukan praktik
langsung secara berkelompok. Materi pelatihan meliputi:
e Pengenalan jaringan LAN dan fungsinya dalam kehidupan sehari-hari
o Identifikasi perangkat keras jaringan
e Praktik crimping kabel RJ45
o Instalasi dan pengujian jaringan lokal
o Konfigurasi IP address antar perangkat
Selama kegiatan, peserta dibimbing untuk menyelesaikan setiap modul secara
bertahap. Pendekatan ini mendorong peserta untuk aktif berdiskusi, mencoba, dan
saling membantu, sehingga tercipta proses belajar yang mandiri namun kolaboratif.

3. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test peserta.
Sebelum pelatihan, nilai rata-rata peserta hanya 44,5, sementara setelah pelatihan
meningkat menjadi 82,7. Selain itu, seluruh peserta berhasil menyelesaikan tugas
praktik: membangun jaringan LAN sederhana yang menghubungkan 3-5 perangkat
dengan koneksi lokal yang stabil.

Peserta juga mampu memahami konfigurasi dasar IP address serta dapat
melakukan troubleshooting sederhana jika koneksi terputus.

4. Dampak Langsung terhadap Akses Informasi

Dampak positif dari kegiatan ini langsung terlihat, di antaranya:

e Masyarakat dapat mengakses layanan daring seperti e-KTP, PPDB online, dan e-
commerce dengan jaringan lokal yang lebih stabil.

e Beberapa peserta memanfaatkan jaringan LAN untuk keperluan kelompok
belajar anak-anak sekolah.

e Terjadi peningkatan literasi digital dasar dan kesadaran akan pentingnya
teknologi informasi untuk menunjang kehidupan sehari-hari.
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Selain aspek teknis, kegiatan ini juga menumbuhkan rasa percaya diri dan
semangat kolaborasi antarwarga.

PEMBAHASAN
Model pelatihan mandiri berbasis praktik terbukti efektif diterapkan di tingkat
masyarakat desa. Hal ini sejalan dengan pendekatan pengabdian berbasis partisipatif
yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama perubahan. Selain meningkatkan
keterampilan teknis, kegiatan ini juga memperkuat nilai gotong royong dan
keberdayaan warga secara berkelanjutan.
Keberhasilan kegiatan ini didukung oleh:
e Relevansi materi pelatihan dengan kebutuhan masyarakat
e Modul pelatihan yang mudah dipahami
e Dukungan perangkat dan fasilitator yang responsif
e Lingkungan belajar yang kondusif dan berbasis komunitas

Berikut gambar pada saat pelatihan Masyarakat :

Gambar 2
Tahapan awal perkenalan antara pemateri Pengenalan jaringan LAN sesuai fungsinya
dan peserta masing masing dan tanya jawab antara

peserta dan pemateri

dnt

Gambar 3 Gambar 4

Melakukan praktek dan uji coba setiap Melakukan praktek dan uji coba setiap
peserta terhadap jaringan LAN peserta terhadap jaringan LAN
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Gambar 5 ] - Gambar 6

Melakukan evaluasi kepada masing masing Melakukan evaluasi kepada masing masing
peserta dan kendala apa saja yang dihadapi peserta dan kendala apa saja yang dihadapi
selama pelatihan selama pelatihan

P »\e
Gambar 7
Melaksanakan pre test dan post test kepada Melaksanakan pre test dan post test kepada
masing masing peserta masing masing peserta

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa model
pemberdayaan melalui bimbingan mandiri dalam instalasi jaringan LAN terbukti
efektif dalam meningkatkan literasi digital dan kemandirian masyarakat di Kabupaten
Banyuasin. Pelatihan berbasis modul sederhana yang dipadukan dengan praktik
langsung mendorong partisipasi aktif peserta dan menghasilkan peningkatan
signifikan pada pemahaman serta keterampilan teknis.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 44,5 (pre-
test) menjadi 82,7 (post-test), serta keberhasilan peserta dalam membangun jaringan
LAN sederhana yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung akses informasi,
pembelajaran daring, dan layanan digital lainnya.

Model ini dapat direplikasi di wilayah lain dengan kondisi serupa, khususnya
daerah dengan keterbatasan infrastruktur teknologi. Untuk keberlanjutan, diperlukan
dukungan dari pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan komunitas lokal agar
masyarakat terus mendapatkan pembinaan dan pengembangan keterampilan
teknologi secara berkelanjutan.
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